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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek penelitian yang 

diteliti yaitu Sita jaminan kendaraan motor yang mengalami wanprestasi. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan 

implementasi model secara kualitatif. Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan 

sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lain. Contohnya, dapat berupa penelitian tentang 

kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang, peranan organisasi, gerakan sosial, atau 

hubungan timbal balik.1 

Penelitian ini meneliti tentang “Sita jaminan kendaraan motor di PT. Finansia 

Multi Finance terhadap debitur wanprestasi di kab. Sidrap (Analisis Etika Bisnis 

Islam)”. Disamping itu tidak terlepas dengan mengadakan penelitian kepustakaan 

dengan melakukan penelitian melalui buku-buku. 

 

3.2  Lokasi dan Waktu 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peneliti dalam hal ini terkait dengan lokasi penelitian akan melakukan 

penelitian di PT. Finansia Multi Finance Kab. Sidrap. 

 

1Basrowi dan Suwandi, Penelitian kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.21. 
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3.2.2 Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Data adalah bentuk-bentuk ungkapan, kata-kata, angka, simbol, dan apa saja 

yang memberikan makna, yang memerlukan proses lebih lanjut. Oleh sebab itu, perlu 

disampaikan wujud data apa yang akan diperlukan.2 Data yang digunakan adalah data 

yang meliputi bahan-bahan yang bersifat primer dan sekunder. 

1.3.1 Bahan-bahan yang bersifat primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung dari informan yang ada 

dilapangan dengan tujuan agar penelitian ini memperoleh informasi yang lebih jelas. 

Teknik yang digunakan dalam menetukan informan yaitu menentukan jumlah 

informan yang akan diwawancarai untuk memperoleh informasi. Informan tersebut 

terdiri dari karyawan PT. Finansia Multi Financedan Masyarakat yang melakukan 

kredit macet. 

1.3.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal maupun 

sumber internal. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari karyawan PT. 

Finansia Multi Finance, buku-buku literatur, internet, jurnal, skripsi yang terkait serta 

data lainya yang dapat membantu ketersedian data yang relevan dengan tema 

 
2Nur Asnawi dan Mansyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Malang, 

2009), h.15. 
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penelitian ini. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung serta melalui media perantara. 

3.4  Fokus Penelitian 

Pada skripsi yang akan diteliti oleh penulis, akan berfokus pada sistem Sita 

jaminan yang dilakukan oleh debitur di PT. Finansia Multi Finance di Kab. Sidrap 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan otentik karena 

dilakukan dengan menggunakan sumber data primer dan sukender, yang disesuaikan 

dengan pendekatan penelitian. Metode pengumpulan data primer dan sekunder yang 

digunakan adalah : 

1.5.1 Observasi. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi diartikan juga sebagai 

pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial 

dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.3 Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti 

dengan melihat langsung pada Sita jaminan kendaraan motor yang dilakukan oleh 

debitur PT. Finansia Multi Finance di kab.Sidrap. 

1.5.2 Wawancara (Interview). Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara sipenanya 

atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

 
3 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), h.63. 
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dinamakan interview guide (panduan wawancara).4 Ciri utama dari interview adalah 

kontak langsung dengan tatap muka  (face to face relation ship) antara sipencari 

informasi (interviewer atau informan hunter) dengan sumber informasi (interviewee).  

1.5.3 Dokumentasi, Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang 

lengkap tentang kondisi yang terkait dengan pembahasan proposal ini. Atau 

dokumentasi adalah fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk tulisan, gambar atau 

karya monumental dari seseorang.5 

Dokumentasi Sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan data dari sumber-sumber yang memberikan informasi terkait dengan 

permasalahan yang dikaji. 

1.6 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles 

dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

3.6.1 Reduksi Data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan abstrakasi. 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

 
4Moh. Nazir, Metode Penelitian,( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 194. 
5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 28 
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pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian. Dengan 

kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang 

diperoleh dari hasil penggalian data. 

3.6.2 Penyajian data. Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Muhammad Idrus 

bahwa: Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

3.6.3 Kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam 

proses analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

 


